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BAB III  

METODOLOGI PENELITIAN 

3.1 Objek Penelitian  

 

 
Gambar 3.1 Logo Perusahaan 

Sumber : (Website Trijaya Union) 

Objek penelitian..ini..menggunakan..kerangka..kerja..COBIT..5.0, yang 

berfokus pada..domain EDM04, APO01 dan APO01. Pada gambar 3.1 logo PT 

Trijaya Union merupakan perusahaan yang didirikan pada tanggal 15 November 

1978 sebagai salah satu produsen bus terpanjang di Indonesia. Seiring berjalannya 

waktu, Trijaya Union telah sangat terdiversifikasi dan berkembang melampaui 

bisnis inti manufaktur bus ke usaha terkait lainnya dalam industri otomotif. Trijaya 

Union juga saat ini melayani pasar komponen bus dengan memproduksi kursi bus 

dan komponen serat.  Selain itu, Trijaya Union juga telah berkembang dari 

manufaktur hingga membangun jalur perakitan untuk sasis dan komponen bus. 

Selain itu, Trijaya Union memiliki kemampuan untuk memproduksi kendaraan 

khusus untuk memenuhi berbagai kebutuhan dan permintaan khusus 

pelanggan[18].  
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3.1.1 Visi Organisasi 

Menjadi salah satu produsen bodi otomotif terkemuka di seluruh Indonesia 

dengan memberikan desain yang berkualitas dan inovatif untuk semua pelanggan 

kami. 

3.1.2 Misi Organisasi  

Menjadi salah satu perusahaan berorientasi pelanggan yang memprioritaskan 

kebutuhan bisnis pelanggan kami dan keselamatan dan kenyamanan pengemudi dan 

penumpang. Dengan desain khas unik yang memenuhi standar dan persyaratan 

industri saat ini, kami berkomitmen untuk menjaga kualitas desain interior dan 

eksterior yang baik sebagai bentuk layanan kami. Untuk menjaga konsistensi 

produk, tim kami dilengkapi dengan program pelatihan sesuai dengan standar yang 

ditetapkan. Layanan responsif juga merupakan kunci kami untuk menjaga 

hubungan baik dengan pelanggan di seluruh Indonesia. 
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3.1.3 Struktur Organisasi 

 

Gambar 3.2 Struktur Organisasi 

Pada gambar 3.2 merupakan struktur organisasi PT. Trijaya Union. Komisaris 

utama menjadi jabatan tertinggi yang diwakilkan komisaris, lalu ada direktur utama 

dan direktur serta 8 kepala divisi yang mengawasi divisi lain. 

3.2 Teknik Pengumpulan Data 

3.2.1 Observasi 

Observasi dilakukan pada PT Trijaya Union yang berlokasi di Jl. Gatot    

Subroto KM.9, Tangerang – Banten. Observasi ini dilakukan dengan mengamati 

kegiatan-kegiatan proses bisnis perusahaan secara langsung dengan tujuan 

mencari informasi yang akan dijadikan sebagai landasan penelitian. 
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3.2.2 Wawancara 

Wawancara dilakukan oleh perwakilan karyawan PT Trijaya Union dan 

dalam melakukan wawancara dipilih narasumber yang memahami keadaan 

perusahaan. Wawancara dilakukan dengan perwakilan perusahaan tentang 

proses bisnis dan domain yang diterapkan dan meneliti tergantung pada masalah 

yang dihadapi perusahaan.  

3.2.3 Studi Pustaka 

Studi ini menggunakan literatur dari e-book organisasi ISACA untuk 

mengumpulkan materi data COBIT 5. Untuk memastikan hasil tepat dan sesuai 

dengan standard COBIT 5 (ISACA), buku ini akan berfungsi sebagai dasar dan 

panduan untuk penelitian ini. 

3.3 Variabel Penelitian 

3.3.1 Variabel Independen 

Dalam penelitian ini, variabel independennya adalah proses-proses COBIT 

yang terpilih sesuai permasalahan yang ada di PT Trijaya Union yaitu domain 

APO07 (Manage Human Resource), EDM04 (Ensure Resource Optimisation), dan 

APO01 (Manage the IT Management Framework). 

3.3.2 Variabel Dependen 

Dalam penelitian ini, variabel dependennya adalah hasil dari tingkat 

pengukuran kapabilitas dan rekomendasi yang sesuai kebutuhan perusahaan untuk 

dilakukan perbaikan. 
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3.4 Kerangka Pikir 

 

 

Gambar 3.3 Alur Penelitian 

Pada gambar 3.3 adalah alur penelitian tahap-tahap untuk melakukan 

pengukuran tingkat kapabilitas pada PT Trijaya Union menggunakan COBIT 5.0. 

Dalam kerangka pikir ini dibagi menjadi 3 tahapan yaitu : 
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1. Planning 

Tahapan planning ini melakukan proses perencanaan dengan menentukan 

subjek dan domain COBIT 5.0 yang akan digunakan. Lalu tahapan ini akan 

dibagi menjadi 4 tahap, yaitu: 

• Wawancara  

Proses pertama, melakukan proses pengenalan COBIT 5.0 dengan cara 

wawancara narasumber dari PT Trijaya Union serta mengidentifikasi 

permasalahan yang ada. Hasil wawancara ini akan dianalisis untuk 

mendapatkan domain COBIT 5.0 yang akan digunakan sesuai kebutuhan 

perusahaan. Dalam menentukan domain COBIT 5.0 ada 3 proses yang 

digunakan sebagai berikut : 

• Proses Pemetaan Enterprise Goals 

 

Gambar 3.4 COBIT 5 Enterprise Goals 
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Bedasarkan gambar diatas untuk mendapatkan Enterprise Goals dilakukan 

wawancara diskusi dengan narasumber tentang tujuan perusahaan dan 

permasalahan perusahaan. Pada gambar 3.4 merupakan COBIT 5 Enterprise 

Goals yang terdiri dari 17 tujuan perusahaan yang sesuai dengan kerangka kerja 

COBIT 5. 

• Mapping Enterprise Goals to IT-related Goals 

Setelah mendapatkan EG, langkah selanjutnya dalam menentukan proses 

pemetaan IT-related Goals dilakukan pemetaan dari Enterprise Goals ke IT-

related Goals untuk dapat melakukan pemetaan Berikut merupakan COBIT 5 

IT-related Goals yang terdiri dari 17 IT-related Goals: 

 

Gambar 3.5 COBIT 5 IT-related Goals 
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• Mapping IT-related Goals to COBIT 5.0 Process 
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Gambar 3.6 COBIT 5 Process 

Dalam menentukan process COBIT 5 sebagai hasil akhir, dilakukan 

pemetaan dari IT-related Goals to Process COBIT 5 untuk mendapatkan 
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Domains dan sub-Domains COBIT 5 yang sesuai dengan PT Trijaya Union. 

Pada tahap ini perusahaan akan mengukur domain EDM0, APO01, dan APO07. 

2. Fieldwork/Documentation 

Pada tahap kedua ini akan dibagi menjadi 4 proses, yaitu : 

• Penyusunan (penilaian) Dokumen audit 

Pada tahap penyusunan dokumen audit akan ini dilakukan proses penilaian 

menggunakan dokumen audit yang sudah disediakan. Proses penilaian 

dilakukan dengan wawancara pada narasumber. Narasumber akan diberikan 

pertanyaan-pertanyaan untuk menanggapi setiap proses COBIT 5.0 dari tiap 

sub-domains yang terpilih. 

• Pengukuran Capability Level 

Pada tahap ini setelah mendapatkan nilai-nilai activity dari tiap sub-domains 

akan menentukan capability level dengan cara menghitung rata-rata dari 

setiap nilai activity sub-domains yang ada di dokumen audit dan rata-rata 

ini akan mendapatkan hasil yang sesuai untuk capability level perusahaan. 

Setelah mendapatkan capability level akan ditemukan proses-proses yang 

belum berjalan optimal pada perusahaan yang mengacu pada standar 

COBIT 5.0. 

• GAP Analysis 

Tahapan selanjutnya yaitu dilakukan GAP analysis untuk mengidentifikasi 

apakah ada kesenjangan antara capability level perusahaan yang sekarang 

dan capability level perusahaan yang ingin dicapai.  
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3. Reporting/follow-up 

Tahapan yang terakhir adalah reporting/follow-up yang akan dibagi menjadi 

3 tahapan yaitu: 

• Reporting Hasil Dokumen Audit 

Tahapan ini akan reporting hasil dari tahap planning dan fieldwork. Lalu  

didapatkan hasil temuan audit berupa aktivitas yang dilakukan/berjalan 

belum sesuai kerangka kerja COBIT 5.0 yang mendasar pada aktivitas 

proses-proses domain. 

• Pemberian Rekomendasi 

Dari temuan hasil audit tersebut akan diberikan rekomendasi perbaikan 

terhadap domain yang belum berjalan optimal yaitu EDM04, APO01,dan 

APO07 agar PT. Trijaya Union dapat mencapai capability level yang ingin 

dicapai dan menjalankan proses bisnisnya secara baik. Rekomendasi 

peningkatan level diberikan juga agar PT. Trijaya Union dapat mencapai 

target level yang ingin dicapai. 

• Follow-up Rekomendasi 

Pada tahap terakhir follow-up ini akan diberikan hasil proses temuan audit 

kepada perusahaan untuk memastikan bahwa temuan dan rekomendasi yang 

diberikan sudah diterapkan dan akan di follow-up. 
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3.5 Perbandingan COBIT 4.1 dengan COBIT 5. 

Tabel 3.1 Tabel Perbandingan COBIT 4.1 dengan COBIT 5. 

Aspek COBIT 4.1 COBIT 5. 

Prinsip Memiliki 4 prinsip Memiliki 5 prinsip 

Enabler Ada enabler, tapi tidak 

disebutkan secara terpisah 

tapi tersebar di antaranya 

Proses di COBIT 

4.1 

Memiliki 7 enabler 

 

Reference 

model 

Memiliki 4 model 

referensi 

Memiliki 5 model referensi 

 

Pada tabel 3.1 merupakan tabel perbandingan antara COBIT 4.1 dan COBIT 5. 

Penelitian ini menggunakan kerangka kerja COBIT 5 karena COBIT 5 lebih unggul 

dibandingkan COBIT 4.1. COBIT 5 terdapat proses-proses baru yang tidak ada di 

COBIT 4.1. COBIT 5 memungkinkan dapat meningkatkan peforma karyawan, 

keterampilan dan kompetensi pada SDM PT Trijaya Union dan cakupan COBIT 5 

lebih luas dari aspek prinsip, enabler dan refrence model. 

 

  




